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 Early childhood development stimulation has a significant impact on 
their cognitive, motor, and social growth. The knowledge and practices 
of mothers in providing developmental stimulation are crucial, 
especially in communities facing social and economic challenges, such 
as fishing communities. This study aims to explore the knowledge, 
practices, challenges, and sources of information related to child 
development stimulation among mothers in Bone Regency. This study 
uses a qualitative approach with in-depth interviews. A total of 15 
mothers with children aged 0-24 months were selected using 
purposive sampling. The collected data were analyzed using the 
Colaizzi method to identify key themes. The majority of mothers have 
basic knowledge about motor and language stimulation, but they lack 
understanding of social and cognitive stimulation. The stimulation 
practices they carry out focus on gross motor stimulation and language 
through daily conversations. The main challenges faced are limited 
time due to work as fishermen and economic constraints that affect 
access to information. The primary sources of information come from 
personal experience, family, and close friends, with few accessing 
health services or mass media.The results of the study emphasize the 
importance of enhancing maternal health education on social and 
cognitive child stimulation. Additionally, better access to information 
through effective channels is needed, especially for mothers in areas 
with time and economic constraints. Community-based education and 
outreach can improve mothers' understanding and practices in child 
development stimulation. 

Kata Kunci:  ABSTRAK  
Masyarakat Nelayan; 
Pendidikan Ibu; 
Stimulasi Anak 
 

 Stimulasi perkembangan anak pada usia dini memiliki dampak 
signifikan terhadap pertumbuhan kognitif, motorik, dan sosial mereka. 
Pengetahuan dan praktik ibu dalam memberikan stimulasi 
perkembangan anak sangat penting, terutama di kalangan masyarakat 
dengan tantangan sosial dan ekonomi, seperti masyarakat nelayan. 

https://jurnal.lpcendekia.com/index.php/jrn
mailto:nirmawatidarwis9@gmail.com


 
 
  
JOURNAL RESEARCH OF NURSWIFERY 
Volume 1 Nomor 1 Juni 2025 
ISSN: XXXX-XXXX  
https://jurnal.lpcendekia.com/index.php/jrn 
 

  
 

2 

   

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan, praktik, 
tantangan, dan sumber informasi terkait stimulasi perkembangan anak 
pada ibu di Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode wawancara mendalam. Sebanyak 15 ibu 
yang memiliki anak usia 0-24 bulan dipilih menggunakan purposive 
sampling. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode 
Colaizzi untuk mengidentifikasi tema-tema utama. Mayoritas ibu 
memiliki pengetahuan dasar mengenai stimulasi motorik dan bahasa 
anak, namun kurang memahami stimulasi sosial dan kognitif. Praktik 
stimulasi yang dilakukan berfokus pada stimulasi motorik kasar dan 
bahasa melalui percakapan sehari-hari. Tantangan utama yang 
dihadapi adalah keterbatasan waktu akibat pekerjaan sebagai nelayan 
dan keterbatasan ekonomi yang mempengaruhi akses informasi. 
Sumber informasi utama berasal dari pengalaman pribadi, keluarga, 
dan teman-teman dekat, dengan sedikit yang mengakses layanan 
kesehatan atau media massa. Hasil penelitian menunjukkan 
pentingnya peningkatan pendidikan kesehatan ibu mengenai stimulasi 
sosial dan kognitif anak. Selain itu, diperlukan akses yang lebih baik 
terhadap informasi melalui saluran yang efektif, khususnya untuk ibu 
di daerah dengan keterbatasan waktu dan ekonomi. Pendidikan dan 
penyuluhan berbasis komunitas dapat meningkatkan pemahaman dan 
praktik ibu dalam stimulasi perkembangan anak. 

Submitted: 21-05-2025;  
Accepted: 30-05-2025;  
Published: 02-06-2025 
 

 
This is an open access article under the  
CC–BY-SA license  

 
PENDAHULUAN 

Stimulasi perkembangan anak pada usia dini, terutama pada masa kritis 0-24 bulan, 
sangat penting karena memengaruhi kecerdasan, keterampilan motorik, serta perkembangan 
sosial-emosional anak yang dapat menentukan kualitas hidup mereka di masa depan. Selama 
periode ini, anak berinteraksi dengan lingkungan mereka, memungkinkan pembentukan 
keterampilan dasar yang esensial bagi pertumbuhan mereka. Keterlambatan dalam 
perkembangan pada usia ini dapat berdampak panjang, sehingga memerlukan perhatian lebih 
dari orang tua, terutama ibu (Delima et al., 2019; Kahdafi et al., 2024). Dalam konteks ini, 
pendidikan kesehatan bagi ibu menjadi kunci untuk mengoptimalkan proses stimulasi tersebut, 
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam merangsang perkembangan anak 
mereka (Pranungsari et al., 2021; Wulandari, 2024). 

Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah masyarakat nelayan di Kabupaten 
Bone, yang sering kali menghadapi tantangan sosial dan ekonomi. Di dalam komunitas-
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komunitas seperti ini, pemahaman dan akses terhadap pendidikan kesehatan sering kali terbatas 
(Abidah & Novianti, 2020; Panzilion et al., 2021). Pendidikan kesehatan yang 
efektif, melalui program-program edukasi yang dirancang dengan baik, dapat memberikan 
informasi yang diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan ibu dalam 
memberikan stimulasi yang tepat kepada anak (Pranungsari et al., 2021; Wulandari, 2024). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan ibu mengenai stimulasi perkembangan anak yang berdampak positif 
pada kemampuan motorik dan kognitif anak (Abidah & Novianti, 2020; Delima et 
al., 2019). 

Mengidentifikasi bagaimana ibu di komunitas nelayan melakukan stimulasi 
perkembangan anak mereka tidak hanya penting untuk memahami kondisi saat ini, tetapi juga 
dapat memberikan wawasan bagi perancangan program intervensi yang lebih baik di masa 
mendatang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan kesehatan bagi ibu dan, secara keseluruhan, kesejahteraan 
anak di Kabupaten Bone. Mengingat pentingnya peran ibu dalam perkembangan anak, penelitian 
ini akan meneliti keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh ibu, serta kendala yang 
dihadapi dalam melaksanakan stimulasi perkembangan anak di tengah tantangan yang ada di 
komunitas nelayan (Kahdafi et al., 2024; Sholichah & Ayuningrum, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan dan praktik ibu dalam 
memberikan stimulasi perkembangan pada anak usia 0-24 bulan. Selain itu, penelitian ini juga 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi ibu dalam menerapkan stimulasi perkembangan anak, 
serta memperoleh tema-tema kunci yang terkait dengan praktik tersebut melalui wawancara 
mendalam. 

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam 
untuk menggali informasi yang lebih dalam mengenai praktik stimulasi perkembangan anak yang 
dilakukan oleh ibu di Kabupaten Bone pada bulan Maret-April 2025. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis Colaizzi, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-
tema utama dari transkrip wawancara yang terdiri dari beberapa langkah berikut: 1) Membaca 
transkrip wawancara secara menyeluruh untuk mendapatkan gambaran umum dari setiap 
wawancara, 2) Mengidentifikasi pernyataan-pernyataan signifikan, 3) Merumuskan makna dari 
pernyataan tersebut, 4) Mengelompokkan makna menjadi tema-tema utama, 5) Menyusun 
deskripsi menyeluruh mengenai fenomena, 6) Menyusun struktur esensi fenomena, 7) 
Melakukan validasi hasil dengan mengonfirmasi kepada informan. Penelitian ini melibatkan 15 
ibu yang memiliki anak usia 0-24 bulan di Kabupaten Bone. Pemilihan sampel dilakukan secara 
purposive sampling, di mana ibu-ibu yang memiliki anak dalam rentang usia tersebut dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu, seperti tingkat pendidikan ibu, lama tinggal di daerah pesisir, dan 
pengalaman dalam merawat anak. Sampel ini bertujuan untuk mewakili variasi pengalaman yang 
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ada dalam masyarakat nelayan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 
dengan ibu-ibu yang telah dipilih. Wawancara dilakukan secara tatap muka dan setiap sesi 
wawancara berlangsung selama 30 hingga 45 menit. Pertanyaan wawancara difokuskan pada: 
1. Pengetahuan ibu mengenai stimulasi perkembangan anak. 
2. Praktik yang diterapkan dalam memberikan stimulasi (misalnya, stimulasi motorik, sosial, 

kognitif, dan bahasa). 
3. Kendala yang dihadapi ibu dalam memberikan stimulasi. 
4. Sumber informasi yang digunakan ibu dalam proses stimulasi anak. 

 
HASIL   

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 15 ibu di Kabupaten Bone, beberapa 
tema utama yang ditemukan antara lain: 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mind mapping thematic ekplorasi pendidikan kesehatan tentang stimulasi perkembangan  
Anak 
 

1. Tema 1: Pengetahuan tentang Stimulasi Perkembangan Anak 
Mayoritas ibu memiliki pengetahuan dasar mengenai pentingnya stimulasi perkembangan 
anak, terutama dalam hal stimulasi motorik dan bahasa. Namun, mereka mengaku tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang stimulasi sosial dan kognitif. 

Tabel 1. Pengetahuan tentang Stimulsi Perkembangan Anak 
Koding Terbuka 
(Open Coding) 

Koding Aksial  
(Axial Coding) 

Subtema Tema 

Stimulasi motorik Pengetahuan dasar tentang Pengetahuan Pengetahuan 
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penting untuk 
perkembangan anak 

stimulasi fisik tentang stimulasi 
motorik 

tentang Stimulasi 
Perkembangan 
Anak 

Pentingnya berbicara 
dengan anak sejak dini 

Pengetahuan tentang 
stimulasi bahasa 

Pengetahuan 
tentang stimulasi 
bahasa 

 

Tidak tahu tentang 
stimulasi sosial 

Kurangnya pengetahuan 
tentang stimulasi sosial 

Tidak memahami 
pentingnya stimulasi 
sosial 

 

Hanya tahu stimulasi 
fisik dan bicara, tapi 
tidak tahu banyak 
tentang kogniti 

Kurangnya pengetahuan 
tentang stimulasi kognitif 

Tidak memahami 
stimulasi kognitif 

 

Hanya berbicara 
dengan anak saat 
bermain 

Praktik berbicara dengan 
anak 

Praktik stimulasi 
bahasa 

 

Tidak tahu cara 
merangsang anak 
secara kognitif, apakah 
harus memberi mainan 
edukasi? 

Kurangnya pemahaman 
tentang stimulasi kognitif 

Ketidaktahuan 
tentang stimulasi 
kognitif 

 

 
2. Tema 2: Praktik Stimulasi 

Praktik stimulasi yang dilakukan oleh ibu-ibu ini umumnya berupa stimulasi motorik kasar, 
seperti mengajak anak berjalan atau bermain di luar rumah. Stimulasi bahasa dilakukan 
melalui percakapan sehari-hari, meskipun tidak semua ibu merasa cukup mengoptimalkan 
interaksi verbal dengan anak-anak mereka. 

Tabel 2. Praktik Stimulasi 
Koding Terbuka (Open 
Coding) 

Koding Aksial  
(Axial Coding) 

Subtema Tema 

Mengajak anak berjalan Stimulasi motorik kasar Aktivitas fisik Praktik stimulasi 
Bermain di luar rumah Stimulasi motorik kasar Aktivitas fisik  
Percakapan sehari-hari Stimulasi bahasa Interaksi verbal  
Tidak semua ibu merasa 
cukup berinteraksi 

Stimulasi bahasa Interaksi verbal 
terbatas 
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3. Tema 3: Tantangan yang Dihadapi 

Banyak ibu menghadapi keterbatasan waktu akibat pekerjaan mereka sebagai nelayan, yang 
membuat mereka sulit untuk memberi stimulasi yang optimal. Keterbatasan ekonomi juga 
mempengaruhi akses mereka terhadap informasi dan bahan edukatif yang dapat digunakan 
untuk stimulasi. 

Tabel 3. Tantangan yang Dihadapi 
Koding Terbuka (Open 
Coding) 

Koding Aksial  
(Axial Coding) 

Subtema Tema 

Keterbatasan waktu Kendala waktu bekerja 
sebagai nelayan 

Waktu terbatas Tantangan yang 
Dihadapi 

Kesulitan dalam membagi 
waktu antara pekerjaan 
dan anak 

Pekerjaan utama yang 
menyita waktu 
 

Waktu untuk 
stimulasi 
 

 

Tidak cukupnya waktu 
untuk memberi stimulasi 
optimal 

Keterbatasan waktu yang 
mempengaruhi stimulasi 

Stimulasi yang 
tidak optimal 

 

Keterbatasan ekonomi Tidak mampu membeli 
alat bantu edukasi 

Akses terbatas 
terhadap bahan 
edukatif 

 

Kesulitan mengakses 
informasi tentang 
stimulasi anak 

Keterbatasan informasi 
dan sumber daya 

Terbatasnya akses 
informasi 

 

 
4. Tema 4: Sumber Informasi 

Sebagian besar ibu memperoleh informasi tentang stimulasi perkembangan anak dari 
pengalaman pribadi, keluarga, dan teman-teman dekat. Hanya sedikit ibu yang mengakses 
informasi dari layanan kesehatan atau media massa. 

Tabel 4. Sumber Informasi 
Koding Terbuka 
(Open Coding) 

Koding Aksial  
(Axial Coding) 

Subtema Tema 

Pengalaman pribadi Pengalaman 
langsung 

Sumber informasi utama dari 
pengalaman pribadi 

Sumber 
Informasi 

Keluarga dan teman-
teman 

Informasi dari 
orang terdekat 

Sumber informasi yang diperoleh 
dari keluarga dan teman 

 

Layanan kesehatan Akses terbatas ke 
informasi medis 

Sumber informasi yang terbatas, 
hanya sedikit yang mengakses 
layanan kesehatan 

 

Media massa (televisi, 
internet) 

Kurangnya akses 
informasi 

Penggunaan media massa untuk 
informasi terkait stimulasi anak 
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PEMBAHASAN  
Eksplorasi Pendidikan Kesehatan Ibu tentang Stimulasi Perkembangan Anak pada 
Masyarakat Nelayan Kabupaten Bone  
1. Tema 1: Pengetahuan tentang Stimulasi Perkembangan Anak 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa mayoritas ibu memiliki pengetahuan dasar 
mengenai pentingnya stimulasi perkembangan anak, dengan fokus pada aspek-aspek motorik 
dan bahasa. Al-Maadadi dan Ikhlef mengungkapkan bahwa pengetahuan mengenai 
perkembangan anak seringkali dipengaruhi oleh pengalaman langsung dengan anak-anak, 
pendidikan orang tua, dan sumber belajar seperti buku dan media lainnya (Al-Maadadi & Ikhlef, 
2014). Ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut dapat membantu ibu dalam memahami 
stimulasi motorik dan bahasa, yang merupakan bagian penting dari perkembangan anak. 
  Ada bukti bahwa banyak ibu yang mengaku tidak memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang stimulasi sosial dan kognitif. Siswati et al. dalam studi mereka menemukan bahwa 
intervensi edukasi berbasis teknologi (mHealth) efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
praktik ibu dalam perawatan anak, tetapi tidak semua aspek stimulasi perkembangan, terutama 
sosial dan kognitif, tercakup dalam intervensi tersebut (Siswati et al., 2024). Ini menunjukkan 
bahwa meskipun ada pengetahuan dasar yang baik, ada kekurangan signifikan dalam 
pengetahuan spesifik mengenai aspek sosial dan kognitif dari stimulasi anak. 
  Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa stimulasi yang optimal, termasuk stimulasi 
sosial dan kognitif, sangat penting untuk perkembangan bahasa dan kemampuan motorik anak. 
Cuartas et al. menunjukkan bahwa kekurangan dalam pengetahuan tentang perkembangan anak 
dapat berakibat pada kurangnya stimulasi yang efektif di rumah. Ini dapat menyebabkan dampak 
negatif pada perkembangan kognitif dan bahasa anak (Cuartas et al., 2020). Ini diperkuat oleh 
pendapat Bornstein et al. yang menyatakan bahwa pengetahuan orang tua terkait stimulasi 
berkualitas berhubungan positif dengan hasil perkembangan anak (Bornstein et al., 2010). 
  Pendidikan yang lebih baik untuk ibu, serta intervensi tindak lanjut dalam bentuk program 
dukungan, dapat membantu memperluas cakrawala pengetahuan mereka tentang aspek-aspek 
tersebut. Harsono et al. membuktikan melalui penggunaan permainan edukatif bahwa cara yang 
nyaman dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman ibu tentang stimulasi anak (Harsono et 
al., 2023). Ini dapat diadaptasi untuk mencakup pembelajaran mengenai pentingnya stimulasi 
sosial dan kognitif. 
  Secara spesifik, ibu memiliki pengetahuan mendasar tentang stimulasi motorik dan 
bahasa, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan pengetahuan mereka mengenai 
stimulasi sosial dan kognitif. Intervensi yang terfokus dan berbasis komunitas dapat membantu 
mengatasi kekurangan ini, dan secara kolektif dapat meningkatkan pengasuhan anak secara 
keseluruhan demi pengembangan optimal di masa depan. 
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2. Tema 2: Praktik Simulasi 
  Praktik stimulasi yang dilakukan oleh ibu dalam mengembangkan motorik kasar dan 
bahasa anak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan anak usia dini. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa stimulasi motorik kasar, seperti mengajak anak untuk beraktivitas 
fisik di luar rumah, merupakan salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 
motorik anak. Misalnya, penelitian oleh Rismayanti et al. menemukan bahwa sikap dan perilaku 
ibu dalam memberikan stimulasi berkontribusi terhadap perkembangan motorik kasar anak, 
khususnya pada anak usia 3-5 tahun (Rismayanti et al., 2023) Penelitian oleh Rosidi et al. 
menggarisbawahi pentingnya pengetahuan ibu mengenai stimulasi motorik kasar, dengan 
menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan ibu dapat berhubungan positif dengan 
perkembangan motorik anak usia 12-24 bulan (Rosidi et al., 2023). 
  Jenis stimulasi yang dilakukan juga bervariasi. Diana et al. dalam studinya menjelaskan 
bahwa stimulasi dapat berupa permainan yang terstruktur, seperti permainan sapu tangan, yang 
terbukti memberikan dampak positif pada perkembangan motorik kasar dan kognitif anak usia 5-
6 tahun (Diana et al., 2024). Penelitian yang membahas tentang permainan tradisional oleh 
Adpriyadi menunjukkan bahwa aktivitas bermain seperti Engklek bisa meningkatkan kemampuan 
motorik kasar pada anak, memperlihatkan pentingnya teknik pembelajaran melalui permainan 
(Adpriyadi, 2017). Permainan yang dilakukan baik dalam konteks indoor maupun outdoor, seperti 
yang dijelaskan oleh Faniati et al., memberikan efek positif dalam mengembangkan motorik kasar 
anak usia dini (Faniati et al., 2023). 
  Stimulasi bahasa melalui interaksi verbal juga penting, meskipun sebagian ibu merasa 
bahwa mereka belum optimal dalam melakukan hal tersebut. Humaedi et al. mencatat bahwa 
stimulasi awal dalam bahasa sangat esensial untuk perkembangan bahasa anak, yang umumnya 
dimulai sejak usia dini dan bisa dilakukan oleh orang tua dalam bentuk komunikasi sehari-hari 
(Ramadhania & Sriwenda, 2022). Penelitian oleh Merawati dan Mayar menekankan bahwa 
penggunaan strategi tertentu, seperti storytelling, dapat mengembangkan kemampuan bahasa 
anak (Merawati & Mayar, 2021). Ini menunjukkan pentingnya kombinasi antara stimulasi motorik 
dan stimulasi bahasa dalam mendukung perkembangan holistik anak usia dini. 
  Stimulasi yang diberikan oleh ibu, baik dalam bentuk aktivitas fisik maupun interaksi 
verbal, berfungsi sebagai pendorong utama bagi perkembangan motorik kasar dan bahasa anak. 
Meskipun sejumlah penelitian menyarankan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan dalam cara 
ibu melakukan stimulasi, peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi orang tua adalah 
langkah penting dalam mengoptimalkan perkembangan anak usia dini. 
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3. Tema 3: Tantangan yang Dihadapi 
  Banyak ibu yang bekerja sebagai nelayan menghadapi tantangan signifikan dalam 
memberikan stimulasi optimal kepada anak-anak mereka akibat keterbatasan waktu dan 
ekonomi. Penelitian oleh Dary et al. menunjukkan bahwa lebih dari setengah anak dengan ibu 
yang bekerja mendapatkan perkembangan sosial yang baik, meskipun akses mereka terhadap 
stimulasi yang memadai sangat dipengaruhi oleh kesibukan pekerjaan ibu, terutama dalam 
konteks pekerjaan yang melibatkan beban kerja fisik yang berat seperti nelayan (Dary et al., 
2023). Dalam situasi di mana ibu harus membagi waktunya antara pekerjaan dan keluarga, 
mereka mungkin tidak memiliki cukup waktu untuk berinteraksi atau memberikan stimulasi yang 
diperlukan untuk perkembangan anak yang optimal (Dary et al., 2023). 
  Keterbatasan ekonomi juga berkontribusi pada masalah ini, karena keluarga yang lebih 
miskin sering kali memiliki akses terbatas terhadap informasi dan materi edukatif yang dapat 
mendukung perkembangan anak. Penelitian oleh Asnani et al. menyoroti pentingnya pendidikan 
dan bimbingan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan, yang mencakup akses 
kepada pelatihan produk olahan ikan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 
keluarga serta kesehatan anak-anak mereka (Asnani et al., 2023). Dengan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan para ibu, diharapkan mereka mampu memenuhi kebutuhan dasar 
anak-anak mereka dengan lebih baik dan menyediakan stimulasi yang diperlukan bagi 
perkembangan mereka (Asnani et al., 2023). 
  Penanganan masalah ini perlu diarahkan tidak hanya kepada individu tetapi juga kepada 
pengembangan kebijakan yang dapat mendukung ibu-ibu nelayan. Peluang untuk memberikan 
pelatihan tentang cara mengelola waktu dan sumber daya secara lebih efisien akan membantu 
ibu dalam menyeimbangkan antara tugas pekerjaan dan tanggung jawab sebagai orang tua. 
Selain itu, meningkatkan akses terhadap informasi dan sumber daya edukatif akan sangat 
penting. Mengingat bahwa keterampilan komunikasi dan interaksi di lingkungan sosial sangat 
penting untuk perkembangan anak, pendekatan yang terfokus pada prestasi ekonomi dan 
pengembangan sosial harus dipertimbangkan (Asnani et al., 2023; Dary et al., 2023) 
  Penting untuk mengembangkan strategi yang tidak hanya menjaga pola kerja para ibu 
nelayan tetapi juga memberikan mereka dukungan dalam bentuk pelatihan, akses terhadap 
informasi, serta kebijakan yang fleksibel untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dan potensi 
perkembangan anak yang lebih baik. Keberadaan program-program khusus yang memfasilitasi 
ibu-ibu nelayan untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan adalah langkah yang krusial 
dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam konteks pekerjaan dan pengasuhan 
anak (Asnani et al., 2023; Dary et al., 2023). 
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4. Tema 4: Sumber Informasi 
  Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memperoleh informasi mengenai 
stimulasi perkembangan anak dari pengalaman pribadi, keluarga, dan teman-teman dekat 
mereka. Hal ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian yang menunjukkan bahwa interaksi dan 
pengalaman sehari-hari menjadi sumber utama pengetahuan bagi ibu dalam hal pengasuhan dan 
stimulasi anak, dibandingkan dengan interaksi profesional di layanan kesehatan atau informasi 
dari media massa. 
  Dary et al. menunjukkan bahwa ibu yang bekerja memberikan stimulasi sosial yang baik 
kepada anak-anak mereka dengan menggunakan metode seperti pembagian waktu dan 
memainkan peran aktif dalam komunikasi dan kegiatan luar (Dary et al., 2023). Affrida mencatat 
bahwa pengalaman ibu dengan peran ganda dapat membentuk kemandirian anak, menyiratkan 
bahwa dukungan dari lingkungan terdekat seperti keluarga dan teman sangat signifikan dalam 
membangun pola pengasuhan yang efektif (Affrida, 2017). Penelitian oleh Fadhilah et al. 
menggarisbawahi pentingnya edukasi untuk meningkatkan pengetahuan ibu, mencatat bahwa 
meskipun hampir semua ibu memiliki pengetahuan yang cukup sebelum edukasi, terdapat 
perbaikan yang signifikan setelah mendapatkan informasi spesifik mengenai stimulasi (Fadhilah 
et al., 2024). Ini menunjukkan bahwa meskipun ibu berusaha mendapatkan informasi dari 
jaringan dekat mereka, masih terdapat kekurangan dalam pengetahuan yang lebih formal atau 
terstruktur. 
  Aprianti et al. menemukan bahwa pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan anak 
sangat terpengaruh oleh pengalaman langsung dan interaksi dengan orang-orang di sekitar 
mereka (Aprianti et al., 2022). Ini menjadi makin relevan mengingat bahwa pada umumnya, akses 
ibu terhadap edukasi formal atau layanan kesehatan untuk mendapatkan informasi tentang 
perkembangan anak masih minim, menciptakan jurang antara informasi yang diperoleh dan 
kebutuhan nyata dalam pengasuhan anak. 
  Setiyowati menyoroti tantangan komunikasi antara layanan kesehatan dan ibu, yang 
berakibat pada sumber informasi yang tidak maksimal. Dampak dari rendahnya akses terhadap 
informasi kesehatan yang lebih luas dapat dilihat dari tingginya kebergantungan pada informasi 
yang diperoleh secara informal, yang sering kali kurang tepat (Setiyowati, 2017). Oleh karena itu, 
penelitian oleh Khofiyah menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat secara signifikan 
mempengaruhi perilaku ibu dalam memberikan stimulasi kepada anak (Khofiyah, 2020). 
Penelitian ini menegaskan bahwa edukasi yang diarahkan kepada ibu, baik yang dilakukan oleh 
kader posyandu atau lembaga lainnya, dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik stimulasi 
perkembangan yang tepat bagi anak. 
  Ibu sangat bergantung pada pengalaman pribadi dan jaringan sosial mereka untuk 
mendapatkan informasi tentang stimulasi perkembangan anak, penyuluhan dan edukasi dari 
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layanan kesehatan sangat penting untuk melengkapi informasi yang sudah ada. Ini menandakan 
bahwa ada kebutuhan mendesak untuk memperkuat saluran komunikasi antara ibu-ibu dan 
penyedia layanan kesehatan agar ibu dapat memperoleh pengetahuan yang lebih baik dan lebih 
efektif dalam mendukung perkembangan anak mereka. 
 
KESIMPULAN 
  Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas ibu di Kabupaten Bone memiliki pengetahuan 
dasar tentang stimulasi perkembangan anak, terutama dalam hal motorik dan bahasa. Praktik 
stimulasi yang dilakukan lebih fokus pada stimulasi motorik kasar dan bahasa. Namun, tantangan 
utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dan ekonomi, yang menghalangi mereka 
memberikan stimulasi optimal. Sumber informasi yang digunakan ibu sebagian besar berasal dari 
pengalaman pribadi, keluarga, dan teman-teman dekat, dengan sedikit yang mengakses layanan 
kesehatan atau media massa. 
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